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SUMMARY 

CLAMETA ALICIA NANDA. Implementation Of Good Agriculture Practice In The 

Production Of  To Achieve Efficiency Of Rubber A Business Activities In Tanjung Bulan 

Village Rambangkuang (Supervised by MIRZA ANTONI). 
 

 This research aims to (1) describe the current condition of rubber farmers in 

implementing Good Agriculture Practices in Tanjung Bulan Village, Rambang 

Kuang District, Ilir Regency,(2) Knowing what factors influence farmers' rubber 

production in Tanjung Bulan Village, Rambang Kuang District, Ilir Regency 

(3)Evaluating that rubber farming is efficient in farming activities.This research 

was conducted in Tanjung Bulan Village, Rambangkuang District, Ogan Ilir 

RegencyResearch methods that. used is the survey method. The sampling method 

used was purposive sampling method with 35 rubber farmer respondents.The data 

used are primary data and secondary data. The results of this study indicate that 

rubber farming in Tanjung Bulan Village, Rambangkuang Subdistrict, has 

sufficiently implemented Good Agriculture Practices starting from land 

preparation, planting, maintenance to harvesting. The production factors that affect 

the productivity of rubber farming in Tanjung Bulan Village are the number of 

seeds and hebicides while land area has no significant effect on the production 

factors of rubber farming in Tanjung Bulan Village. input efficiency for rubber 

farming production in Tanjung Bulan Village is allocative efficient and needs to be 

reduced in use in order to obtain maximum benefits, namely herbicides, while 

production factors that are not yet efficient need to be added in order to obtain 

maximum benefits, namely land area and number of seeds. The technical efficiency 

of factors affecting rubber production lies in the principle of increasing returns to 

scale, meaning that the proportion of additional factors of production will result in 

additional rubber production with a larger proportion. 
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RINGKASAN 

CLAMETA ALICIA NANDA. Penerapan Good Agriculture Practices dalam 

Produksi Karet untuk Mencapai Kefesienan Kegiatan Usahatani Karet di Desa 

Tanjunng Bulan (Dibimbing oleh MIRZA ANTONI). 

 

  Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan kondisi terkini petani 

karet dalam menerapkan Good Agriculture Practices di Desa Tanjung Bulan 

Kecamatan Rambang Kuang Kabupaten Ilir, (2) Mengetahui faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi produksi karet petani di Desa Tanjung Bulan Kecamatan 

Rambang Kuang , Kabupaten Ilir (3) Mengevaluasi efisiensi usaha tani karet dalam 

kegiatan usaha tani. Penelitian ini dilakukan di Desa Tanjung Bulan, Kecamatan 

Rambangkuang, Kabupaten Ogan Ilir Metode penelitian itu. digunakan adalah 

metode survei. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode 

purposive sampling dengan responden petani karet sebanyak 35 orang. Data yang 

digunakan adalah data primer dan data sekunder. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa usahatani karet di Desa Tanjung Bulan Kecamatan Rambangkuang sudah 

cukup menerapkan Good Agriculture Practices mulai dari persiapan lahan, 

penanaman, pemeliharaan hingga pemanenan. Faktor produksi yang 

mempengaruhi produktivitas usahatani karet di Desa Tanjung Bulan adalah jumlah 

bibit dan hebisida sedangkan luas lahan tidak berpengaruh nyata terhadap faktor 

produksi usahatani karet di Desa Tanjung Bulan. efisiensi input produksi usahatani 

karet di Desa Tanjung Bulan bersifat efisien alokatif dan perlu dikurangi 

penggunaannya agar diperoleh keuntungan yang maksimal yaitu herbisida, 

sedangkan faktor produksi yang belum efisien perlu ditambahkan agar diperoleh 

keuntungan yang maksimal yaitu luas lahan dan jumlah benih. Efisiensi teknis 

faktor-faktor yang mempengaruhi produksi karet terletak pada prinsip skala hasil 

yang meningkat, artinya proporsi penambahan faktor produksi akan menghasilkan 

tambahan produksi karet dengan proporsi yang lebih besar. 

 

Kata kunci: efisiensi, faktor produksi, good agriculture practices, produktivitas 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris dimana sektor pertanian mempunyai 

peranan penting bagi perekonomian Nasional, bertujuan untuk mencapai 

masyarakat adil dan makmur berdasarkan pancasila. Sejalan dengan tujuan 

pembangunan, peranan sektor pertanian terhadap sub-sektor perkebunan 

merupakan kegiatan ekonomi masyarakat komoditas ekspor bahan baku industri, 

maka dengan demikian pembangunan dengan subsektor perkebunan dapat 

memberikan peranan yang cukup penting sebagai kegiatan ekonomi nasional. 

Pembangunan perkebunan diarahkan untuk meningkatkan produksi fisik, kualitas 

serta pemanfaatan hasil-hasil sampingan guna tercapainya efisiensi produksi yang 

tinggi (Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2012). 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang berperan penting dalam 

perekonomian Indonesia. Hal ini dikarenakan karakteristik Indonesia yang identik 

dengan alam pertanian sehingga Indonesia disebut sebagai negara agraris yang kaya 

akan sumber daya alam. Dengan kondisi tersebut, tidak bisa dipungkiri bahwa 

sektor pertanian perlu mendapat perhatian dalam setiap proses pembangunan 

Indonesia. Sehingga prioritas pembangunan dari waktu ke waktu selalu menitik 

beratkan pada sektor pertanian dan pada sektor lainnya yang dapat mendukung 

sektor pertanian, salah satunya yaitu perbaikan pada sistem pemasaran komoditas 

pertanian. Salah satu komoditas pertanian yang perlu diperhatikan sistem 

pemasarannya adalah karet (Fahrurrozi et al., 2012) 

Karet (Hevea brasiliensis) merupakan salah satu komoditas pertanian yang 

penting untuk Indonesia dan lingkup Internasional. Di Indonesia, karet merupakan 

salah satu hasil pertanian yang banyak menunjang perekonomian Negara. Hasil 

devisa yang diperoleh dari karet cukup besar. Bahkan, Indonesia pernah menguasai 

produksi karetdunia dengan mengungguli hasil dari negara-negara lain dan negara 

asal tanaman karet (Hevea brasiliensis) sendiri yaitu di daratan Amerika Selatan. 

(Tim Penebar Swadaya, 2008).  
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Indonesia adalah salah satu produsen dan eksportir karet alam terbesar di 

dunia. Namun, Produksi dan produktivitas tanaman karet tidak selalu mengalami 

peningkatan, kadang terjadi penurunan, serta konstannya jumlah produksi. Hal itu 

dipengaruhi faktor faktor produksi seperti jumlah tenaga kerja, luas 

lahan,pemakaian pupuk, jumlah pohon produktif dan curah hujan 

Faktor-faktor produksi tersebut harus dapat dikendalikan. Pengendalian yang 

dimaksud yaitu dengan membatasi setiap tindakan yang dianggap dapat 

mengurangi nilai tambah dan meningkatkan hal-hal yang dianggap dapat 

menaikkan nilai tambah terhadap hasil produksi karet. Faktor yang mempengaruhi 

hasil produksi karet merupakan tolok ukur dalam pengambilan keputusan untuk 

mendukung pencapaian hasil produksi karet yang lebih optimal (Qaderi, 2018).  

Rendahnya produktivitas di berbagai jenis usaha menjadi masalah bagi 

banyak perusahaan. Masalah produktivitas yang dimaksud pada dasarnya yaitu 

bagaimana kombinasi setiap input yang digunakan untuk menghasilkan output yang 

maksimal kuantitasnya serta berkualitas. Pengertian input dalam hal ini berkaitan 

dengan produk yang akan dihasilkan dan input meliputi penggunaan lahan, tenaga 

kerja, modal, bahan baku, teknologi, dan berbagai input lainnya. Produksi juga 

dipengaruhi oleh faktor biologi tanaman, tanah dan alam seperticurah hujan. Ketika 

curah hujan tinggi maka intensitas cahaya matahari yangberguna untuk fotosintesis 

tanaman akan berkurang, sehingga kualitas lateks akanberkurang karena tetesan air 

hujan. Faktor curah hujan menyebabkan aktifitas karyawan yang terbatas. Selain 

itu faktor sosial ekonomi, termasuk manajemen produksi, tingkat pendidikan, 

pendapatan, ketrampilan pekerja juga dapat mempengaruhi tingkat produksi 

(Purba, 2011). 

Perkebunan karet rakyat yang tersebar di wilayah Sumatera Selatan 

merupakan salah satu sumber mata pencaharian masyarakat petani karet di 

perdesaan. Berdasarkan data (BPS Sumatera Selatan, 2021), luas lahan areal 

tanaman perkebunan karet di Provinsi Sumatera Selatan tergolong sangat tinggi, 

yaitu tersebar di 17 dengan luas areal 1.247.162 ha, dan produksi perkebunan karet 

sebanyak 8.96.000,42 ton.   

Menurut (BPS Sumatera Selatan,2021) Kabupaten Ogan Ilir memiliki luas 

lahan areal 36.416 ha dengan produksi karet sebanyak 33. 520 ton. Kecamatan 
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Rambangkuang merupakan kecamatan yang menempati urutan kedua di Kabupaten 

Ogan Ilir yang memiliki luas lahan perkebunan karet yaitu sebesar 7.685 ha.  

Sementara itu untuk hasil produksi yang dihasilkan petani karet di Desa 

Tanjung Bulan yaitu sebesar 6.154 ton. Hal ini menjadikan Kecamatan Rambang 

Kuang menempati urutan ketiga teratas dalam hal produksi di Kabupaten Ogan Ilir. 

Kecamatan Rambang Kuang merupakan Kecamatan yang masyarakatnya 

mengandalkan hasil produksi karet untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (BPS 

Ogan Ilir, 2020). 

Upaya untuk meningkatakan pendapatan petani melalui perluasan tanaman 

karet dan peremajaaan kebun bisa merupakan langkah yang efektif untuk 

dilaksanakan. Guna mendukung hal ini, perlu diadakan bantuan yang bisa 

memberikan modal bagi petani atau pekebun swasta untuk membiayai 

pembangunan kebun karet dan pemeliharaan tanaman secara intensif (Chairi 

Anwarl, 2006). 

Good Agricultural Practices (GAP) merupakan panduan cara budidaya yang 

baik, benar, ramah lingkungan dan aman dikonsumsi. Penerapan GAP dapat 

meningkatkan produktivitas, pendapatan maupun kesejahteraan petani. penerapan 

GAP mencerminkan tiga pilar keberlanjutan yaitu layak secara ekonomi, ramah 

lingkungan dan diterima oleh masyarakat. GAP memiliki peranan yang penting 

dalam perkembangan agribisnis terutama untuk memenuhi kebutuhan pasar global 

dan pasar domestik. Tuntutan konsumen akan semakin meningkat terhadap 

pemenuhan makanan yang aman dengan pengolahan budidaya yang berwawasan 

lingkungan. (Yutika, dkk, 2019) 

Usaha tani adalah dengan dilaksanakannya pengelolaan yang tepat. 

Pengelolaan disini mencakup bagaimana kemampuan petani mengkoordinasikan 

penggunaan faktor- faktor produksi yang dikuasai sebaik-baiknya dan juga mampu 

memberikan produksi pertanian sebagaimana yang diharapkan. Dalam melalukan 

usaha tani, efisiensi ini sangat diperlukan agar bisa mencapai keuntungan yang 

semakin besar. Untuk mencapai efisiensi tersebut dapat dilakukan dengan 

penggunaan faktor produksi yang tepat. Faktor produksi yang dimiliki petani 

terbatas ketersediaannya sementara petani ingin memperoleh produksi yang tinggi. 

Oleh karena itu, petani diharuskan untuk bekerja secara efisien dalam mengelola 
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usahatani yang dilakukannya agar produksi yang diperoleh bisa lebih optimal. 

(Mustari, Yonariza, Khairati 2020) 

Hasil produksi pertanian yang telah menerapkan konsep GAP memiliki 

kualitas tinggi, sehingga dapat menambah pendapatan petani. Teknik budidaya 

pertanian yang baik memiliki dampak terhadap efisiensi penggunaan sumberdaya 

alam yang ada. Kerusakan yang timbul pada lingkungan tidak begitu besar, 

sehingga kondisi lingkungan di sekitar pertanian masih terjaga. Hal yang sangat 

menjadi ciri khas dari penerapan GAP adalah dapat mendukung pertanian 

berkelanjutan. (Kadir et.al, 2016). 

Kabupaten Rambang kuang sebagai wilayah yang memiliki perkebunan karet 

terluas kedua  di Kabupaten Ogan Ilir, perlu dikaji apakah pelaksanaan dan tata 

kelolanya telah sesuai dengan praktik pertanian yang baik. Karena itu menarik 

untuk diteliti bagaimana penerapan Good Agriculture Practices (GAP) pada 

perkebunan karet dalam mendukung pertanian. “Penerapan Good Agriculture 

Practice Dalam Produksi Karet Untuk Mencapai Keefesienan Kegiatan Usahatani 

Karet Di Desa Tanjung Bulan Kecamatan Rambang Kuang Kabupaten Ogan Ilir”. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka permasalahan yang ingin 

diteliti dalam penelitian ini adalah:  

1. Sejauh mana petani karet di Desa Tanjung Bulan Kecamatan Rambang Kuang 

Kabupaten Ogan Ilir menerapkan Good Agriculture Practices? 

2. Faktor- faktor apa saja yang mempengaruhi produksi karet petani di Desa 

Tanjung Bulan Kecamatan Rambang Kuang Kabupaten Ogan Ilir ? 

3. Apakah usahatani karet petani di Desa Tanjung Bulan Kecamatan Rambang 

Kuang Kabupaten Ogan Ilir sudah efesien dalam kegiatan usahataninya ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1. Mendeskripsikan kondisi petani karet saat ini dalam menerapkan Good 

Agriculture Practices di Desa Tanjung Bulan Kecamatan Rambang Kuang 

Kabupaten Ilir.  

2. Mengidentifikasi faktor- faktor apa saja yang mempengaruhi produksi karet 

petani di Desa Tanjung Bulan Kecamatan Rambang Kuang Kabupaten Ilir.  

3. Mengevaluasi usahatani karet sudah efisien dalam kegiatan usahataninya. 
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